



UJI SIFAT FISIS DAN MEKANIK PAPAN KOMPOSIT DARI 
CAMPURAN SERAT BATANG PISANG DAN SERAT 





Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar 
Sarjana Sains pada Fakultas Sains dan Teknologi  










FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 






















ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç≈ uΗ÷q§9 $# ÉΟŠÏm §9 $#  
Assalamualaikum Waraohmatullaahi Wabarokaatuh 
Puji syukur dan terima kasih kepada Allah swt. yang telah melimpahkan 
berkat dan rahmat-Nya, yang memberikan kekuatan dan keyakinan sehingga saya 
bisa menyelesaikan skripsi yang berjudul “Uji Sifat fisis dan Mekanik Papan 
Komposit dari Campuran Serat Batang Pisang dan Serat Kulit Durian 
Menggunakan Perekat Polyester”. Solawat serta salam penulis haturkan kepada 
junjungan Nabi besar Muhammad saw, Rasul yang menjadi panutan hingga akhir 
zaman. 
Saya mengucapkan banyak terima kasih yang teristimewa kepada kedua 
orang tuaku Haider dan Hasnawati beserta saudara-saudaraku yang sangat saya 
sayangi yaitu Nurul azmi, Sri Wahyuni, M. Afiq Mushawir, Wafiq Azizah, 
Muhammad Faiz, Muhammad Izzul Haq dan Salsabila Nadhifa sebagai sumber 
penyemangat dan inspirasi untuk menggapai impian. Pada kesempatan ini dengan 
penuh rasa hormat  saya haturkan terima kasih yang sebesar-besanya kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
Periode 2015-2019 
2. Prof. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D selaku rektor UIN Alauddin Makassar. 
3. Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag selaku Dekan Fakultas Sains dan 






4. Prof.Dr. Muhammad Khalifah Mustami, M.Pd selaku Dekan Fakultas Sains 
dan Teknologi UIN Alauddin Makassar beserta Wakil Dekan I, Wakil Dekan II 
dan Wakil Dekan III. 
5. Ibu Sahara, S.Si., M.Sc., Ph.D selaku Ketua Jurusan sekaligus pembimbing 1 
yang telah meluangkan tenaga dan waktu yang sangat berharga untuk 
membimbing saya sejak pemilihan judul hingga terselesainya skripsi ini. 
6. Bapak Ihsan, S.Pd., M.Si selaku Sekertaris Jurusan Fisika Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar 
7. Ibu Sri Zelviani, S.Si., M.Sc selaku pembimbing II yang telah meluangkan 
tenaga dan waktunya untuk membimbing saya menyelesaikan skripsi ini. 
8. Ibu Rahmaniah, S.Si., M.Si dan Bapak Dr. Hasyim  Haddade, M.Ag selaku 
penguji I dan II yang telah memberikan saran dan tambahan ilmu dan masukan 
demi perbaikan skripsi menjadi lebih baik. 
9. Ibu Hernawati, S.Pd., M.Pfis selaku dosen pembimbing akademik (PA) atas 
segala bimbingan daan motivasinya.  
10. Bapak/Ibu Dosen Jurusan Fisiska yang telah memberikan banyak ilmu serta 
motivasi yang bermanfaat. 
11. Segenap civitas akademik fakultas sains dan teknologi UINAM atas segala 
bantuannya.  
12. Kepada para staf Laboran Fisika dan dan kakak Hadiningsih, S.E atas ilmu 
dan bantuannya hingga terselesainya tugas akhir. 
13. Kepada Bapak Heru Arisandi, ST. selaku Kepala Laboratorium Fakultas 

























BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang………………………………….………………………..……1 
1.2 Rumusan Masalah……………………………………………………………..4 
1.3 Tujuan Penelitian……………………………………………………………...4 
1.4 Ruang Lingkup………………………………………………………………...4 
1.5 Manfaat Penelitian……………………...……………………………………..5 
BAB II TINJAUAN TEORITIS 
2.1 Papan Komposit…………………………………………………………….....6 
2.2 Sifat Fisis Material……………………………………………………..…….10 
2.3 Sifat Mekanik………………………………………………………………...15 
2.4 Serat Pisang………………………………………………………………......16 
2.5 Durian……….…………………………………………………………..……22 
2.6 Polyester resin………………………………………………………………..25 
BAB III METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian……………………..…………………………28 





3.3 Prosedur Kerja ………………………………………………………….……29 
3.4 Bagan Alir ……………………………………………….…………………..35 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Tahap Pembuatan Papan Komposit…………...……………………………..36 
4.2 Tahap Pengujian Papan Komposit ……………………...……………...……36 
4.2.1 Uji sifat fisik…………………………………………….………………….37 
4.2.2 Uji sifat mekanik……………………………………….…………………..45 
BAB V PENUTUP 
5.1 Kesimpulan……...…………………………………………………………...50  
5.2 Saran………………………………………………………………………….50 
DAFTAR PUSTAKA ……………………………………….………………….51 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran I : Hasil Penelitian………………………………………………....L1 
Lampiran II : Analisis Data…………………………………………………....L7 
Lampiran III : Jadwal Kegiatan Penelitian……………………………………L14 
Lampiran IV : Dokumentasi…………………………………………………..L16 







Table 2.1  : Standard Nilai JIS A 5908:2003 Particleboard………………..………..10 
Table 3.1  : Tabel Kerapatan papan partikel……………………………………..…..31 
Tabel 3.2  : Tabel Kadar air papan komposit………………………………......…….32 
Tabel 3.3  : Tabel Daya serap air……………………………………..……………...32 
Tabel 3.4  : Tabel pengembangan tebal papan komposit……………..……………...33 
Tabel 3.5  : Modulus elastisitas papan komposit……………………..……………...34 
Tabel 3.6  : Tabel modulus patah papan komposit………………………..………….34 
Tabel 4.1  : Tabel hasil pengukuran pengujian kerapatan……………………..……..37 
Tabel 4.2  : Tabel hasil perhitungan uji kerapatan………………………………...…37 
Table 4.3  : Hasil pengujian nilai kadar air……………………………..……….…...39 
Table 4.4  : Tabel hasil pengujian nilai daya serap air……………………..……..….41 
Table 4.5  : Tabel pengujian nilai pengembangan tebal………………………..….…43 







Gambar 2.1  : Papan komposit…………………………………………………….7 
Gambar 2.2  : Batang pisang……………………………………….....………….18 
Gambar 2.3  : Serat batang pisang……………………………………………….19 
Gambar 2.4  : Kulit durian……………………………………………………….23 
Gambar 2.5  : Polyester Resin……..……………………………………………..26 







Grafik 4.1 : Hubungan sampel papan komposit dengan nilai kerapatan………….…38 
Grafik 4.2  : Hubungan sampel papan komposit dengan  nilai kadar air…………….40 
Grafik 4.3 : Hubungan antara papan komposit dengan nilai daya serap air…………42 
Grafik 4.4 : Hubungan papan komposit dengan nilai pengembangan tebal…………44 
Grafik 4.5 : Hubungan sampel papan komposit dengan nilai MOE………………....47 







ρ  Kerapatan (gr/cm3) 
m  Massa (gr) 
V Volume (cm3) 
KA Kadar air (%) 
mku massa kering udara (gr) 
mko massa kering oven (gr) 
WA Daya serap air (%) 
m1 Massa sebelum perendaman (gr) 
m2 Massa setelah perendaman (gr) 
PT Pengembangan tebal (%) 
t1 Tebal sebelum perendaman (cm) 
t2 Tebal setelah perendaman (cm) 
MOE Modulus of Elastisity (kgf/cm2) 
∆P Perubahan beban yang digunakan (kg) 
∆Y Perubahan defleksi setiap perubahan beban (cm) 
L Jarak sangga (cm) 
b Lebar contoh uji (cm) 
d Tebal contoh uji (cm) 
MOR Modulus of Repture (kgf/cm2) 






Nama   : Nurwahida 
Nim   : 60400115039 
Judul Skripsi : “Uji Sifat Fisik dan Mekanik Papan Komposit dari     
Campuran Serat Batang Pisang dan Serat Kulit Durian 
Menggunakan Perekat Polyester”   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisis dan mekanik papan 
komposit dari bahan baku campuran serat batang pisang dan serat kulit durian 
menggunakan perekat polyester. Penelitian ini dilakukan dengan menyiapkan 
bahan baku papan komposit. Kemudian membuat papan komposit menggunakan 
mesin hotpress dengan ukuran 25 cm x 25 cm x 1 cm, pada suhu 120°C dan tekanan 
25 kg/cm2 lalu mendiamkannya selama 2 minggu. Setelah itu melakukan 
pemotongan sampel dan pengujian sifat fisis yang meliputi kerapatan, kadar air, 
daya serap air, pengembangan tebal dan pengujian sifat mekanik yaitu Modulus of 
Elastisitas (MOE) dan Modulus of Repture (MOR). Hasil penelitian yang diperoleh 
untuk sifat fisis yaitu kerapatan (0,687-0,819) gr/cm3, kadar air (11,514-12,108)%, 
daya serap air (190,41-221,03)%, pengembangan tebal (98,829-170,248)% 
sedangkan untuk sifat mekanik yaitu MOE (2490,02-3827,97) kgf/cm2 dan MOR 
(37,42-48,65) kgf/cm2. Hasil penelitian yang diperoleh tidak memenuhi standart JIS 
A 5908-2003 kecuali pada kerapatan dan kadar air. 







Name   : Nurwahida 
Nim   : 60400115039 
Thesis title : "Physical and Mechanical Properties Test of  
Composite Board from a Mixture of Banana Rod Fiber 
and Durian Leather Fiber Using Polyester Adhesives" 
 This study aims to determine the physical and mechanical properties of 
composite boards from raw materials mixed with banana stem fibers and durian 
leather fibers using polyester adhesive. This research was conducted by preparing 
composite board raw materials. Then make a composite board using a hotpress 
machine with a size of 25 cm x 25 cm x 1 cm, at a temperature of 120 ° C and a 
pressure of 25 kg / cm2 then let it sit for 2 weeks. After that, cutting samples and 
testing physical properties including density, moisture content, water absorption, 
thick development and testing of mechanical properties, namely Modulus of 
Elasticity (MOE) and Modulus of Repture (MOR). The results obtained for physical 
properties are density (0.687-0.819) gr / cm3, moisture content (11,514-12,108)%, 
water absorption (190,41-221.03)%, development of thickness (98,829-170,248)% 
while for mechanical properties namely MOE (2490.02-3827.97) kgf / cm2 and 
MOR (37.42-48.65) kgf / cm2. The research results obtained did not meet JIS A 
5908-2003 standards except for density and moisture content. 







1.1 Latar Belakang 
Komposit adalah suatu material yang terbentuk dari kombinasi dua atau 
lebih material yang bisa menggunakan serat alam sebagai alternatif bahan pengisi 
karena mudah didapatkan dengan harga murah, ramah lingkungan, mudah diproses, 
densitasnya rendah dan dapat diuraikan secara biologi (Kusumastuti, 2009 dalam 
Noni N. dan Astuti, 2013). Komposit dikembangkan agar ditemukan suatu material 
dengan karakteristik yang diinginkan sesuai dengan tujuan pembuatan papan 
komposit (Ricky Aditya Perdana, 2018). 
Bagi negara yang memiliki sumber daya kayu yang cukup tinggi dapat 
mengandalkan kayu sebagai bahan baku pembuatan papan komposit, namun negara 
yang kurang atau tidak memilliki potensi kayu dapat menggunakan menggunakan 
sumber bahan baku selain kayu yang berlignoselulosa (Rowell, 1996 dalam 
Muldatulnia, 2016) 
Menurut walker (1993) dalam Muldatulnia (2016) bahan utama untuk 
papan komposit bisa dari: 
a. Sisa industri seperti serbuk gergaji, dan potongan-potongan kayu 
b. Sisa pemotongan kayu, jenis bukan komersil dan penjarangan 
c. Bahan material berlignoselulosa bukan kayu seperti bambu, serat nanas, jerami, 





Serat batang pisang mempunyai potensi serat yang berkualitas baik 
(Lisnawati, 2000). Sehingga batang pisang merupakan salah satu alternatif bahan 
baku potensial dalam pembuatan papan partikel dan papan serat (Luthfi dan Fauzi, 
2005). 
Durian merupakan tanaman yang berbuah sepanjang tahun dengan jumlah 
melimpah. Konsumsi buah durian yang melimpah mengakibatkan sampah kulit 
durian menjadi meningkat. Limbah dan sampah yang menumpukakan 
menimbulkan bau yang tidak sedap dan merusak keindahan oleh sebab itu perlu 
dilakukan suatu cara untuk memanfaatkan limbah kulit durian yang menumpuk 
agar tidak menjadi sampah. Oleh sebab itu diperlukan alternatif bahan baku bukan 
kayu sebagai pengganti fungsi dari kayu. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan 
adalah memanfaatkan limbah dari sektor perkebunan, limbah rumah tangga 
maupun limbah pasar sentral untuk bahan baku pembuatan papan komposit (Suherti 
dkk, 2014) . 
Penelitian sebelumnya oleh Noni Nopriantina dan Astuti pada tahun 2013 
dengan judul “Pengaruh Ketebalan Serat Pelepah Pisang Kepok (Musa 
paradisiaca) terhadap Sifat Mekanik Material Komposit Poliester-Serat Alam” 
diperoleh bahwa semakin tebal serat yang digunakan, nilai kuat tekannya semakin 
baik hingga mencapai titik maksimum. Penelitian yang dilakukan oleh Luthfi hakim 
dan Fauzi Febrianto tahun 2005 dengan judul “Karakteristik Fisis Papan Komposit 
dari Serat Batang Pisang (Musa, sp) dengan Perlakuan Alkali” diperoleh kerapatan 





particleboard and JIS A 5905-1994 for fiberboard, namun daya serap air tidak 
dimasukkan dalam persyaratan, dan pengembangan tebal dipesyaratkan pada 
standar JIS A 5905-1994, tetapi tidak memenuhi standar JIS A 5908-1994. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Suherti et.al tahun 2014 dengan judul 
“Sifat Fisik dan Mekanik Papan Partikel dari Kulit Durian (Durio sp) dengan 
Konsentrasi Urea Formaldehid yang Berbeda” digunakan bahan serat kulit durian 
dengan variasi perekat yang berbeda yaitu 12%, 14% dan 16%. Papan partikel kulit 
buah durian yang dihasilkan dari penelitian seluruhnya dapat memenuhi standar JIS 
A 5908-2003 pada nilai kerapatan, kadar air,dan keteguhan rekat. Nilai 
pengembangan tebal, nilai keteguhan lentur pada semua konsentrasi perekat dan 
nilai keteguhan patah pada konsentrasi perekat 12% dan 14%  belum memenuhi 
standar JIS A5908-2003. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka peneliti akan melakukan 
penelitian mengenai pembuatan papan komposit. Bahan yang akan digunakan 
adalah serat batang pisang dan serat kulit durian. Serat batang pisang mempunyai 
potensi serat yang berkualitas baik dan kulit durian juga kaya akan serat sehingga 
dengan serat yang ada pada kulit durian dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
alternatif. Ditambah lagi dengan Indonesia merupakan daerah penghasil durian, 
sehingga tidak akan sulit untuk memperoleh seratnya. Oleh karena itu, serat kulit 
durian berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai penguat dalam material komposit 
khususnya pembuatan papan.  Perekat polyester dipilih karena merupakan jenis 





cuaca sangat baik, tahan terhadap kelembapan dan sinar ultraviolet serta mudah 
ditemukan dan relatif murah. Oleh karena itu, judul yang peneliti angkat pada 
penelitian ini yaitu “Uji Sifat Fisis dan Mekanik Papan Komposit dari Campuran 
Serat Batang Pisang dan Serat Kulit Durian Menggunakan Perekat Polyester”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana sifat fisis dan sifat 
mekanik papan komposit yang dihasilkan dari campuran serat batang pisang dan 
serat kulit durian menggunakan perekat polyester? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sifat fisis dan sifat mekanik 
papan komposit yang dihasilkan dari campuran serat batang pisang dan serat kulit 
durian menggunakan perekat polyester 
1.4 Ruang lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini yaitu: 
1. Bahan baku yang digunakan pada penelitian ini yaitu serat batang pisang, serat 
kulit durian dan polyester resin sebagai perekat. 
2. Komposisi bahan yang digunakan pada pembuaan papan komposit ini yaitu 
perekat 16% dengan variasi serat pisang dan serat kulit durian 50%:50%, 
30%:70% dan  70%:30%.  
3. Pengujian sifat fisis meliputi kerapatan, kadar air, pengembangan tebal dan 





4. Pengujian sifat mekanik meliputi keteguhan lentur statis/Modulus of Elasticity 
(MOE), dan keteguhan lentur patah/Modulus of Repture (MOR).  
5. Ukuran papan partikel yang digunakan yaitu panjang 25 cm, lebar 25 cm dan 
tinggi 1 cm. 
6. Alat pengujian papan partikel yaitu mesin uji universal (Universal Testing 
Machine). 
7. Standar yang digunakan pada penelitian ini yaitu Japanese Industrial Standard 
(JIS) A 5908-2003. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat pada penelitian ini yaitu: 
1. Memberi solusi dalam pengolahan serat batang pisang dan serat kulit durian 
menjadi bahan papan komposit. 
2. Memberi informasi sifat fisis papan komposit berbahan dasar serat batang 
pisang dan serat kulit durian. 










2.1 Papan Komposit 
Komposit berasal dari kata kerja “to compose” yang berarti menyusun atau 
menggabungkan. Komposit adalah struktur material yang terdiri dari dua kombinasi 
bahan atau lebih yang dibentuk pada skala makroskopik dan menyatu secara fisika 
(kaw 1997). Menurut Kusumastuti (2009) dalam Noni N. dan Astuti, (2013) 
Komposit adalah suatu material yang terbentuk dari kombinasi dua atau lebih 
material yang mempunyai sifat mekanik lebih kuat dari material pembentuknya.  
Pada umumnya komposit terdiri dari dua bahan/material pokok, yakni 
penguat dan matriks. Penguat adalah bahan pada komposit yang berfungsi sebagai 
penopang utama kekuatan komposit, sedangkan matriks berfungsi untuk mengikat 
dan menjaga penguat agar tetap pada tempatnya (di dalam struktur) (Sahara, 2016). 
Papan komposit merupakan istilah umum untuk panel yang dibuat dari partikel 
kayu atau bahan berlignoselulosa lainnya yang diikat dengan perekat dengan kempa 
panas pada tekanan tertentu (Pease, 1994 dalam Mayang Archila dkk, 2017). 
Pembuatan papan partikel biasanya menggunakan bahan perekat yang 
tidak mengurangi kualitas papan partikel (Fauzi Febrianto  dkk, 2016). Komposit 
dikembangkan agar ditemukan suatu material dengan karkteristik yang diinginkan 
sesuai dengan tujuan pembentukan papan komposit tersebut. Karena karakteristik 





yang mempunyai sifat mekanik dan karakteristik yang berbeda dari material-
material pembentukannya (Ricky Aditya Perdana, 2018).  
 
Gambar 2.1 : Papan Komposit 
(Sumber: Ahmad Basuki, 2014; diakses pada 12 Februari 2019) 
Unsur utama dari komposit yaitu serat yang memiliki bayak keunggulan 
sehingga bahan komposit serat paling banyak digunakan yang terdiri dari serat-serat 
yang terikat oleh matrik yang saling berhubungan. Bahan komposit serat ada dua 
macam, yaitu Serat pendek (short fiber dan whisker) dan serat panjang (continous 
fiber). Penelitian ini diambil bahan komposit serat (fiber composite). Penerimaan 
beban dan gaya pada penggunaan bahan komposit serat sangat efesien. Maka dari 
itu bahan komposit serat sangatlah kuat dan kaku bila dibebani searah serat, 
sebaliknya sangat lemah jika dibebani pada arah tegak lurus serat (Ira 
Kusumaningrum dan Askan Malik, 2017). 
Diameter serat memegang peranan yang sangat penting dalam 





permukaan per satuan berat yang lebih besar, sehingga akan membantu transfer 
tegangan tersebut. Semakin kecil diameter serat (mendekati ukuran kristal) semakin 
tinggi kekuatan bahan serat. Hal ini dikarenakan cacat yang timbul semakin sedikit. 
Serat yang sering dipakai untuk membuat komposit antara lain: serat gelas 
(fiberglass), serat karbon (fiber carbon), serat logam (whisker), serat alami, dan lain 
sebagainya (Sahara, 2016).  
Serat alam merupakan alternatif filler komposit untuk berbagai komposit 
polimer karena keunggulannya dibanding serat sintetis. Serat alam mudah 
didapatkan dengan harga yang murah, mudah diproses, densitasnya rendah, ramah 
lingkungan, dan dapat diuraikan secara biologi (Kusumastuti, 2009 dalam Noni N. 
dan Astuti, 2013). 
Berdasarkan kerapatannya, Maloney (1993) dalam Sri Nurahmani Desi 
(2016) membagi papan komposit menjadi beberapa golongan, yaitu: 
1. Papan komposit berkerapatan rendah (low density compositeboard) yaitu 
papan komposit yang mempunyai kerapatan dibawah 0,4 gr/cm3. 
2. Papan komposit berkerapatan sedang (medium density compositeboard) yaitu 
papan komposit yang mempunyai kerapatan antara 0,4 – 0,9 gr/cm3. 
3. Papan komposit berkerapatan tinggi (high density compositeboard) yaitu papan 
komposit yang mempunyai kerapatan lebih dari 0,9 gr/cm3. 
Papan komposit mempunyai beberapa kelebihan dibanding kayu asalnya 





selain itu ukuran dan kerapatan papan dapat disesuaikan dengan kebutuhan, 
mempunyai sifat isotropis, serta sifat dan kualitasnya dapat  diatur. Kelemahan 
papan komposit adalah stabilitas dimensinya yang rendah (Fauziah, dkk, 2014 
dalam Muldatulnia, 2016). 
Menurut sahara (2016) komposit mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Bahan komposit mempunyai keunggulan, diantaranya lebih tahan terhadap 
lingkungan korosif, rasio kekuatan terhadap berat yang tinggi, insulasi listrik yang 
baik serta dapat dibuat dalam beberapa bentuk. Selain kelebihan, material komposit 
juga mempunyai kekurangan antara lain, tidak tahan terhadap beban kejut (shock) 
dan tabrak (impack) dibandingkan dengan metal. 
Papan partikel atau papan komposit mempunyai kelemahan stabilitas 
dimensi yang rendah. Pengembangan tebal sekitar 10%-25% dari kondisi kering ke 
basah melebihi pengembangan kayu alami, serta pengembangan linearnya sampai 
0,35%. Pengembangan panjang dan tebal papan partikel sangat besar pengaruhnya 
pada pemakaian terutama bila digunakan sebagai bahan bangunan (Haygree & 
Bowyer, 1996 dalam Muldatulnia, 2016) 
Japanese Industrial Standard A 5908-2003, menetapkan persyaratan sifat 
fisis dan mekanis papan partikel/papan komposit yang harus dipenuhi, seperti 
terlihat pada tabel 2.1 
 





No Parameter Sifat Fisis Mekanis Standard JIS A 5908:2003 
1 )3/cmrKerapatan (g 0,4-0,9 
2 Kadar air (%) 5-13 
3 Daya serap air (%) - 
4 Pengembangan tebal (%) Maks 12 
5 MOE (kgf/cm2) Min 20000 
6 MOR (kgf/cm2) Min 80 
Sumber: [JIS]Japanese Standard Association dalam Malau (2009: 28) 
2.2 Sifat Fisis Material 
a. Kerapatan 
Kerapatan papan komposit merupakan salah satu sifat fisis papan komposit 
yang sangat berpengaruh terhadap sifat mekanis lainnya (Luthfi Hakim & Fauzi, 
2005). Kerapatan papan adalah faktor penting yang mempengaruhi kualitas papan. 
Meningkatnya kerapatan papan dapat mempengaruhi sifat fisis, kecuali stabilitas 
dimensi dalam perendaman air dan pemaparan pada kelembapan yang tinggi 
(Maloney TM. 1993 dalam Muldatulnia, 2016). Kerapatan merupakan 
perbandingan antara berat dengan volume. Semakin tinggi kerapatan papan maka 
akan semakin tinggi sifat keteguhannya (Bowyer et al. 2003 dalam Dara Fegy 
Pratiwi, 2015). 
Pengujian densitas sampel uji dilakukan pada kondisi kering. Mula-mula 





m. Selanjutnya dilakukan perhitungan menggunakan persamaan (2.1) untuk 
mendapatkan nilai densitas atau kerapatan sampel uji (Devi Yunita, 2017). Menurut 
putra (2011:12) dalam Muldatulnia (2016) kerapatan papan komposit dapat 




               (2.1) 
Keterangan: 
ρ  : Kerapatan (gr/cm3) 
m :  Massa kering udara contoh uji (gr) 
V  : Volume kering udara contoh uji (cm3) 
b. Kadar Air 
Kadar air adalah salah satu sifat fisis papan komposit yang menunjukkan 
kandungan air papan komposit dalam keadaan kesetimbangan dengan lingkungan 
sekitarnya (Luthfi Hakim & Fauzi, 2005). Papan komposit terdiri atas bahan-bahan 
yang mengandung lignoselulosa sehinga bersifat higroskopis (Zaini LH, 2009).  
Kadar air bahan baku sangat menentukan kadar air papan komposit yang 
dihasilkan, sehingga semakin tinggi kadar air bahan baku maka kadar air papan 
komposit juga semakin tinggi karena tidak semua uap air dapat dikeluarkan dari 
dalam papan. Pembuatan papan komposit bahan baku harus dalam keadaan kering 
dengan kadar air sekitar 2%-5%, sehingga jika ditambahkan perekat kadar air bahan 
baku akan meningkat sampai 4%-6% (Haygreen dan Bowyer, 1996 dalam Luthfi 





Menurut Putra (2011: 13) dalam Muldatulnia (2016:11), kadar air papan 












=            (2.2) 
Keterangan : 
KA : Kadar air (%) 
mku : Massa kering udara (gr) 
mko : Massa kering oven (gr) 
c. Daya Serap Air 
Daya serap air adalah salah satu sifat fisis papan komposit yang 
menunjukkan kemampuan papan komposit untuk menyerap air setelah direndam di 
dalam air selama 2 jam dan 24 jam (Luthfi Hakim & Fauzi, 2005). Pengujian ini 
penting dilakukan untuk mengetahui ketahanan papan terhadap air terutama jika 
penggunaannya untuk keperluan eksterior dimana papan mengalami kontak 
langsung dengan udara luar (Lestari dan Kartika 2012 dalam Dara Fegy Pratiwi, 
2015). 
Pengaruh tingginya kerapatan papan partikel cenderung menurunkan daya 
serap air papan tersebut. Semakin tinggi kerapatan papan partikel menyebabkan air 
akan sulit untuk masuk ke dalam rongga-rongga yang ada di dalam papan, karena 





Dara Feby Pratiwi (2015) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi 
penyerapan air pada papan yaitu volume ruang kosong yang dapat menampung air 
di antara partikel, luas permukaan partikel yang tidak ditutupi perekat dan dalamnya 
penetrasi perekat terhadap partikel. 
Pengujian daya serap air dilakukan pada sampel uji densitas. Mula-mula 
sampel uji dilakukan perendaman dalam wadah berisi air selama 2 jam atau 24 jam. 
Setelah itu sampel uji diangkat dan ditimbang menggunakan timbangan digital dan 
dicatat hasilnya sebagai (m2). Setelah itu dilakukan perhitungan menggunakan 
rumus (2.3) untuk mendapatkan nilai daya serap air (Devi Yunita dan Alimin 
Mahyudin, 2017). Menurut Putra (2011:13) dalam Muldatulnia (2016) daya serap 

















WA : Daya serap air (%) 
m1 : Massa contoh uji sebelum perendaman (gr) 
m2 : Massa contoh uji setelah perendaman (gr) 
d. Pengembangan Tebal 
Pengembangan tebal merupakan bertambahnya dimensi papan dengan 
bertambahnya ketebalan dari papan tersebut (Putra, 2011). Nilai pengembangan 





Pengujian pengembangan tebal dilakukan pada waktu 2 dan 24 jam (Dara Feby 
Pratiwi, 2015).  
Pengembangan tebal merupakan penambahan tebal contoh uji yang 
dinyatakan dalam persen terhadap tebal awalnya. Faktor terpenting yang 
mempengaruhi pengembangan tebal dan pengembangan linier papan komposit 
adalah kayu pembentuknya (Bowyer JL dkk, 2003 dalam Muldatuulnia, 2016). 
Pada umumnya sifat ini digunakan dalam penentuan penggunaan  papan 
komposit tipe  eksterior atau interior (luthfi H. Dan Fauzi F., 2005). Apabila 
pengembangan tebal suatu papan komposit tinggi berarti  stabilitas dimensi produk 
tersebut rendah, sehingga produk tersebut tidak dapat digunakan untuk keperluan 
eksterior dan sifat mekaniknya akan menurun dalam jangka waktu yang tidak lama 
(Iswanto, 2005 dalam muldatulnia, 2016). Menurut Putra (2011:14) dalam 













=            (2.4) 
Keterangan : 
PT : Pengembangan tebal (%) 
t1 : Tebal sebelum direndam air (mm) 






2.3 Sifat Mekanik 
a. Keteguhan Lentur Statis  / Modulus of  Elasticity (MOE) 
Keteguhan lentur statis / Modulus of  Elasticity (MOE) adalah nilai yang 
menunjukkan kekuatan sifat kekakuan yang mana merupakan ukuran dari 
kemampuan balok maupun tiang dalam menahan perubahan bentuk ataupun 
lenturan yang terjadi akibat adanya pembebasan pada batas proporsi (Maloney, 
1993 dalam Sri Nurahmani Desi, 2016). Keteguhan lentur statis (MOE) merupakan 
angka yang menunjukkan kekuatan suatu benda hingga batas proporsi (Soenardi, 
2011). 
Menurut Moleney (1993) modulus elastisitas papan komposit dapat 







=             (2.5) 
Keterangan: 
MOE : Modulus of Elasticity (modulus elastisitas) (kgf/cm2) 
∆P : Selisih beban (kgf) 
L : Jarak sangga (cm) 
∆Y : Lenturan beban (cm) 
d : Tebal contoh uji (cm) 







b. Keteguhan Lentur Patah / Modulus of Rupture (MOR) 
Modulus patah (MOR) merupakan keteguhan patah dari suatu balok yang 
dinyatakan dalam besarnya tegangan per satuan luas, yang dapat dihitung dengan 
menggunakan besarnya tegangan pada permukaan bagian atas dan bagian bawah 
balok pada beban maksimum (Maloney, 1993 dalam Muldatulnia, 2016). 




MOR =             (2.6) 
Keterangan: 
MOR : Modulus of Rupture (modulus patah) (kgf/cm2) 
P : Berat maksimum (kgf) 
L : Panjang bentang (cm) 
d : Tebal contoh uji (cm) 
b : Lebar contoh uji (cm) 
2.4 Serat Pisang 
pisang merupakan jenis tanaman yang dapat hidup di daerah tinggi maupun 
rendah dengan buah berwarna kuning yang memiliki kandungan gizi dan vitamin 
yang cukup untuk menyehatkan badan. Tanaman pisang juga telah disebutkan di 
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Terjemahnya: 
29.  Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), 
Berdasarkan ayat di atas telah disebutkan di dalam al-Qur’an tentang 
tanaman pisang yang bersusun buahnya, tanaman pisang termasuk buah dari pohon 
yang tidak berduri. Orang-orang mukmin yang termasuk golongan kanan yang 
menerima dengan tangan kanan adalah penghuni surga. Mereka bergembira di 
bawah pohon ridang yang tercurah air yang mengalir, buah yang lezat tanpa 
mengenal musim (Quraish M., 2005). Tanaman pisang memiliki banyak manfaat 
dari keseluruhan bagian tanaman pisang. Selain buahnya yang lezat dan 
mengandung banyak nutrisi, vitamin dan gizi bagi manusia dengan kebesaran-Nya, 
batang pisang yang sudah dianggap sebagai limbah atau sampah setelah panen 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengisi pembuatan papan komposit.  
Rahman (2006) dalam Johanna Christina Malau, dkk (2015) menyatakan 
bahwa batang pisang merupakan limbah tanaman pisang yang telah ditebang dan 
diambil buahnya. Selain itu, batang pisang juga merupakan limbah pertanian 
potensial yang belum banyak pemanfaatannya. Beberapa penelitian telah mencoba 






Gambar 2.2: Batang pisang 
(Sumber: https://berkahkhair.com diakses: 15 Mei 2019) 
Serat pelepah pisang diperoleh dari pohon pisang kepok (Musa paradisiaca) 
merupakan serat yang mempunyai sifat mekanik yang baik. Sifat mekanik dari serat 
pelepah pisang mempunyai densitas 1,35 gr/cm3, kandungan selulosanya 63-64%, 
hemiselulosa (20%), kandungan lignin 5%, kekuatan tarik rata-rata 600 Mpa, 
modulus tarik rata-rata 17,85 Gpa dan pertambahan panjang 3,36 % (Lokantara, 
2007). Diameter serat pelepah pisang adalah 5,8 µm, sedangkan panjang seratnya 
sekitar 30,92-40,92 cm (Noni N. dan Astuti, 2013). Serat batang pisang mempunyai 
potensi serat yang berkualitas baik, sehingga batang pisang merupakan salah satu 
alternatif bahan baku potensial dalam pembuatan papan partikel dan papan serat 
(Lisnawati, 2000 dalam Luthfi H. dan Fauzi F, 2005). Batang  pisang  memiliki  
berat  jenis  0,29  g/cm3 dan  kandungan  lignin 33,51%  (Syafrudin, 2004 dalam 





Rowell (1998) dalam Luthfi H. Dan Fauzi F, (2005) menyatakan, jika 
ketersedian bahan baku kayu di alam mulai berkurang, maka tidak menutup  
kemungkinan dikembangkan produk papan komposit dari limbah pertanian (Agro-
Based Composite) dengan kualitas yang sama dengan bahan baku kayu. 
Limbah batang pisang merupakan salah satu alternatif bahan baku yang 
murah dan mudah diperoleh, sehingga dapat dijadikan sasaran penelitian 
pengembangan produk papan komposit dari limbah pertanian. Pelepah pisang juga 
memiliki jaringan selular dengan pori-pori yang saling berhubungan, serta apabila 
telah dikeringkan akan menjadi padat menjadikannya suatu bahan yang memiliki 
daya serap yang cukup bagus (Khusnul K, dkk, 2014) 
 
Gambar 2.2: Serat Batang Pisang 
(Sumber: https://batamtoday.com; diakses: 13 Februari 2019) 
Serat batang pisang merupakan jenis serat yang berkualitas baik, dan 
merupakan salah satu bahan potensial alternatif yang dapat digunakan sebagai filler 





pisang sebagai limbah dapat dimanfaatkan menjadi sumber serat agar mempunyai 
nilai ekonomis (Rahman, 2006 dalam Supraptiningsih, 2012) 
Oleh karena itu perlu adanya pemanfaatan limbah seperti batang pisang 
sebagaimana dalam QS Ali Imran/3: 191. 
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Terjemahnya:  
(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, tiadalah engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, maha suci engkau, maka peliharalah Kami dari siksa nereka. 
(Departemen Agama RI, 1996). 
Berdasarkan ayat tersebut di atas bahwa kalimat “(Yaitu) orang-orang 
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk dalam keadaan berbaring” 
maksudnya adalah mereka tidak putus-putus berdzikir dalam semua keadaan, baik 
dengan hati maupun dengan lisan mereka. “Dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi.” Maksudnya, mereka memahami apa yang terdapat 
pada keduanya (langit dan bumi) dari kandungan hikmah yang menunjukkan 
keagungan :al-Khaliq” (Allah), kekuasaan-Nya, keluasan ilmu-Nya, hikmah-Nya, 
juga rahman-Nya. “Ya Tuhan Kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengan sia-
sia,” Artinya, engkau tidak menciptakan semua ini dengan sia-sia, tetapi dengan 
penuh kebenaran, agar engkau memberikan balasan kepada orang-orang yang 





balasan orang-orang yang beramal baik dengan balasan yang lebih baik (surga). 
Kemudian mereka menyucikan Allah dari perbuatan sia-sia dan menciptakan yang 
bathil seraya berkata: “Mahasuci Engkau.” Yakni dari penciptakan sesuatu yang 
sia-sia. “Maka peliharalah kami dari siksa Nereka.” Maksudnya, wahai Rabb yang 
menciptakan makhlik ini dengan sungguh-sungguh dan adil. Wahai Dzat yang jauh 
dari kekurangan, aib dan kesia-siaan, peliharalah kami dari adzab Neraka dengan 
daya dan kekuasaaa-Mu. Dan berikanlah taufik kepada kami dalam menjalankan 
amal shalih yang dapat mengantarkan kami ke Surga serta menyelamatkan kami 
dari adzab-Mu yang sangat pedih (Ibnu katsir, 2009) 
Menurut tafsir Al-Misbah, ayat tersebut menjelaskan orang-orang yang 
mendalam pemahamannya dan berpikir tajam atau ulil albab adalah orang-orang 
yang berakal yang mau menggunakan pikirannya, mengambil faedah, hidayah, dan 
menggambarkan keagungan Allah. Ia selalu mengingat Allah (berzikir) pada setiap 
waktu dan keadaan, baik saat ia berdiri atau duduk dan berbaring. Jadi dijelaskan 
dalam ayat ini bahwa ulul albab yaitu orang-orang baik laki-laki maupun 
perempuan yang terus-menerus mengingat Allah dengan ucapan atau hati dalam 
seluruh situasi dan kondisi (Quraish M., 2005) 
Ayat ini menjadi rujukan bagi ilmuan-ilmuan Islam pada abad pencerahan 
maupun saat ini. Allah memberikan pengetahuan bahwa segala yang ada di 
permukaan bumi maupun di bawah permukaan bumi tidaklah diciptakan tanpa 
memberikan manfaat bagi penghuninya terutama manusia. Sebab penciptaan 
manusia juga dilengkapi dengan akal pikiran yang menjadikannya mampu berpikir 





yaitu batang pisang. Batang pisang merupakan hasil limbah dari pohon pisang yang 
umumnya digunakan sebagai makanan ternak seperti sapi selain itu, serat dari 
batang pisang juga dapat dijadikan bahan material seperti papan komposit yang 
memiliki nilai guna yang cukup tinggi. Selain batang pisang, salah satu limbah yang 
lain adalah limbah kulit durian. Kulit durian merupakan limbah rumah tangga yang 
dibuang sebagai sampah dan tidak memiliki nilai ekonomi. Kulit durian kaya akan 
serat sehingga bisa dimanfaatkan sebagai bahan alternative pembuatan papan 
komposit. 
2.5 Durian 
Buah Durian (Durio zibethinus) merupakan buah tropika yang tumbuh 
subur di Indonesia. Menurut Badan Litbang Pertanian (2012) dalam Henny 
Suciyanti, dkk (2015), musim panen durian pada 42 lokasi di 23 provinsi tahun 
2011-2012 secara umum menunjukan beberapa wilayah di Indonesia pada bulan 
tertentu ada lokasi yang sedang mengalami panen durian. Ada dua musim puncak 
panen durian dari 42 lokasi yang disurvei, yaitu pada bulan Desember-Januari dan 
pada bulan Agustus, dengan kata lain tingginya produksi durian maka akan 
meyebabkan tinggi pula hasil limbah ikutan durian berupa biji dan kulit durian. 
Durian merupakan tanaman yang berbuah sepanjang tahun dengan jumlah 
melimpah. Kulit buah durian mengandung selulosa sekitar 50-60%, lignin 5% dan 
pati 5% dari berat buah. Kandungan selulosa kulit buah durian cukup tinggi yaitu 
50-60% dari berat buah dan juga kulitnya memiliki serat yang panjang (Mahatmanti 






Gambar 2.3: Kulit Durian 
(Sumber: Hariana, diakses pada 12 Februari 2019) 
Kulit durian merupakan limbah rumah tangga yang dibuang sebagai 
sampah dan tidak memiliki nilai ekonomi. Hal ini tidak sedikit sekali menjadi 
pencemaran lingkungan. Kulit durian juga kaya akan serat sehingga dengan serat 
yang ada pada kulit durian dapat dimanfaatkan sebagai bahan alternatif. Ditambah 
lagi dengan Indonesia merupakan daerah pemproduksi durian, sehingga tidak akan 
sulit untuk memperoleh serat tersebut (Burmawi dkk, 2014) 
Durian juga merupakan pohon yang berbuah pada musimnya. Segala 
sesuatu di muka bumi terjadi atas izin Allah termasuk pertumbuhan pohon serta 
waktu berbuahnya sebagaimana dalam QS. Ibrahim/14: 24-26. 
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Terjemahnya:  
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang kelangit, pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim 
dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu 
untuk manusia supaya mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat yang 
buruk seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari 
permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun. (Departemen Agama RI, 
1996). 
Ali Ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: Perumpamaan kalimat yang baik. (Ibrahim: 24) yakni 
syahadat atau persaksian yang bunyinya ‘tidak ada tuhan selain Allah’. Seperti 
pohon yang baik. (Ibrahim: 24) yang dimaksud ialah orang mukmim. Akarnya 
teguh.  (Ibrahim: 24) Yaitu kalimat, ‘Tidak ada Tuhan selain Allah’ tertanam dalam 
di hati orang mukmim. Dan cabangnya (menjulang)  ke langit. (Ibrahim: 24) 
Maksudnya, berkat kalimat tersebut amal orang mukmim dinaikkan ke langit. 
Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim. (Ibrahim: 25) Menurut suatu 
pendapat yang dimaksud dengan kulla hinin ialah setiap pagi dan petang. Menurut 
pendapat lain yaitu setiap bulan, sedangkan pendapat lainnya mengatakan setiap 
dua bulan. Pendapat lain menyebutkan setiap enam bulan, ada yang mengatakan 
setiap tujuh bulan, da nada yang mengatakan setiap tahun. Makna lahiriah konteks 
ayat menunjukkan perumpamaan orang mukmin seperti pohon yang selalu 





Sama halnya seorang mukmim, amal salehnya terus-menerus diangkat (ke langit) 
baginya, baik di tengah malam maupun di siang hari, setiap waktu. Dengan seizin 
Tuhannya. (Ibrahim: 25) Yakni mengeluarkan buahnya yang sempurna, baik, 
banyak, bermanfaat, lagi diberkati. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan 
itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat. (Ibrahim: 25). Dan perupamaan 
kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk (Ibrahim: 26) Inilah perumpamaan 
kekufuran orang yang kafir, tiada landasan baginya dan tiada keteguhan baginya; 
perihalnya sama dengan pohon Hanzal atau pohon bertawali. Yang telah dicabut. 
(Ibrahim: 26) Maksudnya, telah dijebol dan dicabut dengan akar-aakarnya. Dari 
permukaan bumi, tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun (Ibrahim: 26) Yakni tidak 
ada landasan dan tidak ada keteguhan baginya. Demikian pula halnya orang kafir, 
ia tidak mempunyai pokok, tidak pula cabang, tiada suatu amal pun darinya yang 
dinaikkan (diterima), dan tiada sesuatu pun yang diterima darinya. (Ibnu Katsir, 
2009)  
 Ayat di atas yaitu QS. Ibrahim ayat 25 disebutkan pohon yang cabangnya 
menjulang tinggi dan berbuah setiap musim yang memberikan manfaat. Penelitian 
ini memanfaatkan limbah dari kulit buah durian sebagai bahan penguat pembuatan 
papan komposit. Pohon durian adalah salah satu jenis tumbuhan yang tumbuh 
menjulang tinggi dan dapat berbuah pada musim tertentu biasanya dua kali dalam 
setahun.  
2.6 Polyester Resin 
Polyester termasuk polimer-polimer sintesis yang lebih serbaguna karena 





(Lis Sopyan, 2001). Polyester adalah salah satu resin cair dengan viskositas yang 
relatif rendah dan dapat mengeras pada suhu kamar dengan penambahan katalis. 
Polyester memiliki keunggulan diantaranya adalah kemampuan terhadap cuaca 
sangat baik, tahan terhadap kelembaban dan sinar ultra violet. Secara luas polyester 
digunakan untuk konstruksi sebagai bahan komposit (Suardia, 1999 dalam 
Muldaulnia, 2016). Selain itu polyester juga ringan, mudah dibentuk, tahan 
terhadap korosi serta murah namun kaku dan rapuh sehingga sigat mekaniknya 
lemah terutama pada uji impact (hartomo, 1992 dalam Mulatulnia, 2016) 
 
Gambar 2.4: Polyester Resin 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Unsaturated Polyester Resin (UPR) merupakan jenis resin termoset atau 
lebih populernya sering disebut polyester saja. UPR berupa resin cair dengan 
viskositas yang cukup rendah, mengeras pada suhu kamar dengan penggunaan 
katalis tanpa menghasilkan gas sewaktu pengesetan seperti banyak resin termoset 





Resin Polyester banyak dipasarkan di dunia termasuk di Indonesia dengan 
berbagai warna seperti merah, putih kekuning-kuningan dan hijau yang akan 
terlihat lebih transparan pada lapisan tipis. Penggunaan polyester ini diperkirakan 
sekitar 70% diantara seluruh penggunaan jenis resin di seluruh dunia. Pengerasan 
resin ini akan dimulai setelah dicampur rata dengan katalis pada suhu ruangan yang 
biasanya dijual sepaket. Kekurangan resin ini tidak kuat jika hanya digunakan untuk 
lapisan tipis tetapi memerlukan bahan lain seperti telek (mirip bedak bayi) dan serat 
karena tanpa bahan tambahan maka resin haya akan mudah retak atau terkelupas 
(Anonim, 2017). 
Martik berfingsi untuk mengikat dan menjaga reinforcement agar tetap 
pada tempatnya (di dalam struktur) membantu distribusi beban, melindungi filamen 
di dalam struktur, mengendalikan sifat elektrik dan kimia dari komposit, serta 
membawa regangan interlaminer (Sahara, 2016). Resin berfungsi sebagai matrik 
dalam struktur komposit tetapi juga sebagai perekat pada lamina. Perekat ini 










3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada : 
Waktu  : Bulan Januari-Juli 2019 
Tempat : Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada dua tempat 
yaitu: 
1. Laboratorium pengolahan dan Pemanfaatan Hasil Hutan Fakultas Kehutanan 
Universitas Hasanuddin Makassar (pembuatan papan komposit, pengujian MOE 
dan MOR papan komposit). 
2. Laboratorium Optik Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar 
(pengujian kerapatan,kadar air, daya serap air dan pengembangan tebal). 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah:  
3.2.1 Alat Pembuatan Sampel Papan Partikel 
1. Neraca digital untuk menimbang massa bahan dan contoh uji 
2. Wadah sebagai tempat pencampuran bahan 
3. Gelas plastik untuk menimbang kadar perekat 
4. Cetakan ukuran 25 cm x 25 cm sebagai wadah cetakan papan komposit 
5. Plat seng ukuran 25 cm x 25 cm sebagai alas bahan 
6. Aluminium foil  sebagai alas pelapis plat 





3.2.2 Alat Pengujian Sampel Papan Komposit  
1. Jangka sorong 
2. Mikrometer sekrup 
3. Mistar   
4. Wadah perendaman 
5. Neraca 
6. Oven listrik 
7. Mesin uji universal (Universal Testing Machine(UTM)) 
3.2.3 Bahan 
1. Serat batang pisang 
2. Serat kulit durian 
3. Polyester  
4. Katalis  
3.3 Prosedur Kerja 
Prosedur kerja pada penelitian ini adalah: 
3.3.1 Tahap Pembuatan Sampel Papan Partikel 
1. Membersihkan daun dan pelepah pisang dari batang pisang. 
2. Memotong-motong batang pisang dan mengeringkannya hingga berbentuk 
serat. 






4. Mengumpulkan kulit durian kemudian merendamnya kurang lebih 7-10 jam 
hingga kulit durian terasa lembek 
5. Meniriskan kulit durian sekitar 30 menit kemudian menumbuknya dengan palu 
hingga serat kulit durian dapat terlihat dan terpisah-pisah. 
6. Serat kulit durian kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari hingga kering 
sekitar 3-5 hari. 
7. Serat yang telah mongering dan agak menyatu kemudian dipisah-pisahkan 
kembali 0,5-3 cm 
8. Menyiapkan cetakan papan komposit ukuran panjang 25 cm, lebar 25 cm dan 
tebal 1 cm. 
9. Menimbang bahan berdasarkan komposisi yang telah ditentukan dengan 
variasi serat batang pisang dan serat  bambu 50%:50%, 30%:70%, 70%:30% 
dan perekat polyester 16%. 
10. Untuk sampel A dengan perbandingan 50%:50%:16%, mengaduk potongan 
serat batang pisang dan serat kulit durian hingga tercampur rata, kemudian 
menambahkan polyester secara merata. Memasukkan adonan yang telah 
tercampur rata ke dalam cetakan ukuran 25 cm x 25 cm x 1 cm yang telah 
dilapisi aluminium foil. Setelah adonan dicetak, kemudian menutup kembali 
adonan dengan aluminium foil dan diletakkan diantara dua plat aluminium. 
Melakukan pengempaan panas pada suhu 120oC dengan tekanan 25 Kg/cm2 
selama 10 menit. 
11. Mengulangi kegiatan (7) untuk sampel B dan C dengan perbandingan 





12. Mendiamkan masing-masing papan komposit  selama 2 minggu  
13. Melakukan pengujian sampel papan partikel 
3.3.2 Tahap Pengujian Sampel  Papan Komposit 
1. Uji kerapatan 
a. Menyiapkan contoh uji dengan ukuran 10 cm x 10 cm x 1 cm 
b. Menimbang massa contoh uji dalam keadaan kering udara 
c. Melakukan pengukuran panjang, lebar dan tebal untuk  mengetahui volume 
dan mencatat pada tabel pengamatan: 






















A 50 50 
16 
... ... ... ... 
B 30 70 ... ... ... ... 
C 70 30 ... ... ... ... 
d. Menganalisis data di atas dengan menggunakan rumus (2.1) 
2. Uji kadar air 
a. Menyiapkan contoh uji dengan ukuran 10 cm x 10 cm x 1 cm 
b. Menimbang massa contoh uji dalam keadaan kering udara (mku) 
c. Memasukkkan contoh uji ke dalam oven dengan suhu 105oC selama 6 jam 
d. Menimbang massa contoh uji yang telah dioven 
e. Mengulangi kegiatan d untuk komposisi bahan selanjutnya dan mencatat 
















mku (gr) mko(gr) 
A 50 50 
16 
... ... 
B 30 70 ... ... 
C 70 30 ... ... 
f. Menganalisis data di atas dengan menggunakan rumus (2.2) 
3. Uji daya serap air 
a. Menyiapkan contoh uji dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 1 cm 
b. Menimbang massa contoh uji sebelum perendaman (m1) 
c.  Merendam contoh uji dengan posisi vertikal 2  cm di bawah permukaan air 
selama 24 jam 
d. Mengangkat dan meniriskan contoh uji menggunakan tissue hingga tidak ada 
lagi air yang menetes 
e. Menimbang  kembali contoh uji yang telah direndam (m2) dan mencatat 
hasilnya pada tabel pengamatan: 











A 50 50 
16 
... ... 
B 30 70 ... ... 
C 70 30 ... ... 
f. Menganalisis data di atas dengan menggunakan rumus (2.3)  
4. Uji pengembangan tebal  





b. Mengukur tebal keempat sisi cotoh uji pada kondisi kering udara dan dirata-
ratakan (t1) 
c. Merendam contoh uji dengan air dingin selama 24 jam  
d. Mengukur kembali tebal keempat sisi contoh uji yang telah direndam 
kebudian dirata-ratakan (t2) dan mencatat hasilnya pada tabel pengamatan : 










t1 (mm) t2(mm) 
A 50 50 
16 
... ... 
B 30 70 ... ... 
C 70 30 ... ... 
e. Menganalisis data di atas dengan menggunakan rumus (2.4) 
5. Uji modulus elastisitas / Modulus of Elasticity (MOE) 
a. Menyiapkan contoh uji dengan ukuran 20 cm x 5 cm x 1 cm 
b. Mengukur dimensi lebar (b) dan tebal (d) contoh uji 
c. Membentangkan contoh uji pada mesin uji universal (Universal testing 
machine) dengan jarak hingga 15 cm (L) 
 
Gambar 3.1 Skema Pengujian MOE dan MOR 
Keterangan: 





b : Lebar sampel (cm) 
d : Tebal sampel (cm)  
L : Jarak sangga (cm) 
d. Memberikan beban di tengah-tengah jarak sangga dan pembebanan 
dilakukan sampai batas titik elastis contoh uji dan mencatat hasil pada tabel 
pengamatan. 
Tabel 3.5 Modulus elastisitas papan komposit 





















A 50 50 
16 
... ... ... ... 
B 30 70 ... ... ... ... 
C 70 30 ... ... ... ... 
e. Menganalisis data di atas dengan menggunakan rumus (2.5) 
6. Uji Modulus Patah / Modulus of Rupture (MOR) 
a. Melanjutkan pengujian dari uji modulus elastisitas dengan cara dan contoh 
uji yang sama hingga contoh uji mencapai beban maksimal dan mencapat 
hasil pada tabel pengamatan :  























A 50 50 
16 
... ... ... ... 
B 30 70 ... ... ... ... 
C 70 30 ... ... ... ... 
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini secara umum dibagi atas dua tahap yaitu  pembuataan atau 
pencetakan papan komposit dan proses pengujian atau pengambilan data.  
4.1 Tahap Pembuatan Papan Komposit 
Pembuatan papan komposit pada penelitian ini digunakan tiga jenis bahan 
yaitu serat batang pisang, serat kulit durian dan polyester resin sebagai perekat. 
Kulit durian ditumbuk terlebih dahulu dan dipisah-pisahkan lagi dengan tangan 
agar didapatkan serat-seratnya sedangkan serat batang pisang yang telah kering 
dipotong-potong dengan ukuran ± 0.5-3 cm agar seratnya kurang lebih seragam. 
Pada pembuatan papan komposit menggunakan tiga variasi komposisi yaitu serat 
batang pisang, serat kulit durian dan polyester sebesar (50:50:16)%, (70:30:16)% 
dan (30:70:16)%. Variasi tersebut bertujuan untuk engetahui kualitas dari masing-
masing papan komposit. Ukuran papan yang digunakan yaitu panjang (p) 25 cm, 
lebar (l) 25 cm dan tebal (t) 1 cm. setelah dicetak bahan dimasukkan ke mesin 
hotpress untuk dikempa pada suhu 120°C dan tekanan 25 kg/cm2 selama 10 menit 
kemudian papan yang telah jadi didiamkan selama 14 hari. Setelah itu papan 
dipotong sesuai dengan ukuran sampel yang akan diujikan.  
4.2 Tahap Pengujian Papan Komposit 
Pengujian papan komposit meliputi pengujian sifat fisis dan mekanik. 
Pengujian sifat fisis meliputi pengujian kerapatan, kadar air, daya serap air dan 






statis/Modulus of Elasticity (MOE) dan keteguhan lentur patah/Modulus of Repture 
(MOR). 
4.2.1 Uji Sifat Fisik 
a. Tahap pengujian nilai kerapatan (Density) 
Pengujian nilai kerapatan dilakukan dengan mengukur panjang, lebar dan 
tinggi papan untuk memperoleh nilai volume. Kemudian mengukur massa papan. 
Setelah itu menghitung nilai kerapatan menggunakan persamaan 2.1. kerapatan 
adalah perbandingan antara massa dengan volume. Nilai kerapatan ditunjukkan 
pada table  sebagai berikut: 





Panjang Lebar  Tinggi 
A(D50:P50) 
75.435 10.05 10.09 
0.898 
0.912 




66.019 10.02 10.45 
0.913 
0.91 




72.312 9.995 10.035 
0.894 
0.923 
72.28 9.995 10.025 
0.913 
0.914 














A 75.426 10.030 10.090 0.910 92.069 0.819 
B 65.994 10.235 10.240 0.917 96..081 0.687 






Berdasaran hasil pengujian menunjukkan nilai kerapatan berkisar antara 
0.687 gr/cm3 sampai 0.819 gr/cm3. Berikut hasil pengujian kerapatan papan 
komposit. 
Grafik 4.1 Hubungan sampel papan komposit dengan nilai kerapatan 
 
Hasil pengujian tersebut menunjukkan papan komposit sampel B dengan 
konsentrasi bahan serat (D70:P30)% memiliki nilai kerapatan terendah yaitu 0.687 
gr/cm3 dan papan komposit sampel A dengan konsentrasi bahan serat (D50:P50)% 
memiliki nilai kerapatan tertinggi yaitu 0.819 gr/cm3. Sampel B memiliki nilai 
kerapatan terendah karena massanya paling kecil yaitu 65,994 gr dan volume paling 
besar yaitu 96,081 cm3 sedangkan sampel A memiliki nilai kerapatan terbesar 
karena memiliki massa yang besar yaitu 75,426 gr. Berdasarkan golongan 
kerapatan, ketiga sampel termasuk dalam golongan kerapatan sedang menurut 




































Berdasarkan grafik 4.1 dapat menunjukkan bahwa ketiga sampel 
memenuhi standar kerapatan yang dipersyaratkan JIS A 5908-2003 yaitu 0,4 
gr/cm3-0,9 gr/cm3. Perbedaan komposisi bahan serta pencampuran saat pembuatan 
papan dapat berpengaruhi pada massa dan volume papan yang dihasilkan sehingga 
massa yang kecil dan volume yang besar akan menghasilkan nilai kerapatan yang 
kecil. Sebagaimana menurut Kelly (1997) dalam Johanna dkk (2015) bahwa hal 
yang mempengaruhi kerapatan adalah banyaknya bahan baku lembaran papan, 
proses produksi terutama pengempaan, pengeingan bahan baku, kadar perekat dan 
balan lainnya. 
b. Tahap pengujian nilai kadar air 
Pengujian kadar air dilakukan dengan menimbang massa sampel uji 
kemudian di oven dengan suhu 105oC selama 6 jam agar air dalam papan 
mengalami penguapan. Setelah itu menimbang kembali massa sampel uji yang telah 
dioven kemudian menghitung nilai kadar air dengan persamaan (2.2). berikut hasil 
pengujian nilai kadar air papan komposit. 
Table 4.3 Hasil pengujian nilai kadar air    
Sampel mku (gr) mko (gr)  ku (gr)  ko (gr) KA (%) 
A(D50:P50) 
75.435 67.516 




65.993 59.179 11.514 
65.968 59.203 






Grafik 4.2 Hubungan sampel papan komposit dengan  nilai kadar air 
 
Hasil pengujian tersebut menunjukkan papan komposit sampel B dengan 
konsentrasi bahan serat (D70:P30)% memiliki nilai kadar air  terendah yaitu 
11,514% dan papan komposit sampel C dengan konsentrasi bahan serat 
(D30:P70)% memilii nilai kadar air tertinggi yaitu 12,108%. Sampel B memiliki 
kadar air terkecil karena memiliki massa sebelum dioven yang paling kecil dan 
volume paling besar di antara sampel A dan C yang relatif sama dan perubahan 
massa setelah dioven pun lebih kecil. Selain itu sampel B juga memiliki konsentrasi 
batang pisang yang paling rendah yaitu 30%.  Pada sampel A dan C diperoleh kadar 
air sampel A lebih kecil daripada sampel C karena kerapatannya lebih besar dari 
pada sampel C. Selain karena kerapatan yang kecil hingga diperoleh kadar air yang 
lebih besar, sampel C juga mengandung konsentrasi batang pisang yang lebih tinggi 
yaitu 70%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan semakin besar nilai 




























cukup tinggi diduga disebabkan oleh bahan baku mengandung lignoselulusa yang 
bersifat higroskopis. Haygreen dan Bowyer (1998) menyatakan tingginya nilai 
kadar air dipengaruhi oleh bahan baku yang mengandung selulosa dan lignin yang 
bersifat higroskopis yaitu sangat mudah melepas dan menyerap air disekalilingnya. 
Kadar air juga dipengaruhi oleh kerapatan sebagaimana menurut Bowyer et al. 
(2003) kadar air papan dipengaruhi kadar air bahan baku serta kerapatan, semakin 
tinggi kerapatan maka kadar air papan semakin kecil. 
Pada pengujian kadar air diperoleh nilai berkisar antara 11,514%-
12,108%. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga sampel memenuhi syarat nilai kadar 
air yang dipersyaratkan JIS A 5908-2003 yaitu 5-13%. Besar nilai kadar air 
dipengaruhi jumlah komposisi serat batang pisang pada sampel papan komposit. 
Semakin banyak konsentrasi serat batang pisang yang ditambahkan maka nilai 
kadar air juga akan semakin besar. 
c. Tahap pengujian nilai daya serap air 
Pengujian nilai daya serap air dilakukan dengan menimbang massa 
sampel uji ukuran 5x5x1 cm kemudian merendamnya pada posisi vertical 2 cm 
dibawah permukaan air selama 24 jam. Setelah itu menimbang kembali sampel uji 
yang telah direndam lalu menghitung nilai daya serap air menggunakan persamaan 
2.3.  Hasil pengujian nilai daya serap air adalah sebagai berikut  
Table 4.4  Tabel hasil pengujian nilai daya serap air 
Sampel m1 (gr) m2 (gr)  1 (gr)  2 (gr) WA (%) 
A(D50:P50) 
17.478 56.584 












20.0615 62.143 209.7625 
20.491 61.863 
Grafik 4.3 Hubungan sampel papan komposit dengan nilai daya serap air 
 
Nilai daya serap air yang dihasilkan berisar antara 190,41%-221,03%. 
Nilai daya serap air terbesar diperoleh pada  sampel A dengan konsentrasi bahan 
(D50:P50)% dan daya serap air terendah diperoleh pada sampel B dengan 
konsentrasi serat bahan (D70:P30)%.  Pada sampel B dan C memiliki massa 
sebelum direndam yang relatif sama yaitu 20,49 gr dan 20,06 gr sehingga lebih 
mudah membandingkan antara keduanya. Daya serap air sampel C lebih besar 
karena konsentrasi serat batang pisangnya lebih banyak yaitu 70% dimana batang 
pisang dapat lebih banyak menyerap dan menyimpan air dibanding serat kulit 
durian. Daya serap air tidak distandardkan JIS A 5908-2003 namun hal ini sangat 
penting untuk mengetahui ketahanan papan komposit ketika berinteraksi dengan air 
apalagi ketika papan komposit akan diproduksi untuk kegunaan eksterior yang 




























Pada pengujian daya serap air diperoleh nilai berkisar antara190,91%-
221,03%. Daya serap air ketiga sampel cukup besar karena bahan baku yang 
digunakan adalah bahan serat bukan kayu sebagaimana Luthfi dan Fauzi (2009) 
menyatakan penggunaan bahan baku papan komposit bukan dari kayu maka 
diperoleh daya serap air yang tinggi. Jumlah konsentrasi serat batang pisang 
mempengaruhi nilai daya serap air. Semakin banyak konsentrasi serat batang pisang 
maka nilai daya serap air juga semakin besar walau pada grafik 4.3 tidak dapat 
dilihat kenaikan persen perubahan nilainya seiring penambahan serat batang pisang. 
Hal ini terjadi karena massa awal dari ketiga sampel sebelum perendaman tidak 
seragam namun jika dilihat dari perubahan massa setelah perendaman maka dapat 
disimpulkan bahwa serat batang pisang yang banyak akan memperbesar nilai daya 
serap air. 
d. Tahap pengujian nilai pengembangan tebal 
Penguian nilai pengembangan tebal dilakukan dengan mengukur 
ketebalan sampel kemudian direndam dengan posisi horizontal selama 24 jam. 
Setelah itu tebal sampel diukur kembali setelah direndam lalu menghitung nilai 
peengembangan tebal. Berikut hasil pengujian nilai pengembangan tebal. 
Table 4.5 Tabel pengujian nilai pengembangan tebal 
Sampel t1 (cm) t2 (cm) ̅1 (cm) ̅2 (cm) PT (%) 
A(D50:P50) 
0.917 2.740 




1.038 2.183 110.273 1.032 2.175 
1.045 2.175 








Grafik 4.4 Hubungan sampel papan komposit dengan ,nilai pengembangan tebal. 
 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai pengembangan tebal berkisar 
antara 98,829%-170,248%. Pada sapel A dengan konsentrasi serat (D50:P50)% 
diperoleh nilai pengebangan tebal tertinggi sebesar 170,248% karena memiliki daya 
serap air yang paling besar juga massa dan tebal sebelum perendaan yang paling 
rendah. Nilai pengebangan tebal terkecil yaitu 98,829% pada sampel C namun tidak 
jauh beda dengan nilai pengebangan tebal sampel B yaitu 110,273%. 
Pengembangan tebal berhubungan dengan daya serap dan bahan penyusun papan 
komposit. Riyadi (2004) dalam Muldatulnia (2016) menyatakan semakin besar 
daya serap air maka pengembangan tebal juga bisa semakin besar karena 
penyerapan air pada bahan dapat merubah ukuran dimensi papan komposit. 
Pengembangan tebal yang tidak stabil sesuai dengan daya penyerapan air 





































merata sehingga berpengaruh juga pada massa tiap potongan sampel. Tidak 
seragamnya massa dan ketebalan sampel uji juga mempengaruhi ketidakstabilan 
nilai pengembangan tebal yang dihasilkan. Berdasarkan grafik 4.4 dapat dilihat 
bahwa pada pengujian nilai pengembangan tebal diperoleh nilai berkisar antara 
108,916%-170,208%. Ketiga sampel tidak memenuhi standar nilai pengembangan 
tebal yang dipersyaratkan JIS A 5908-2003 yaitu maksimal 12%. 
4.2.2 Uji Sifat Mekanik 
a. Tahap pengujian nilai keteguhan lentur statis/Modulus of Elasticity 
(MOE) 
Pengujian MOE dilakukan dengan mengukur lebar dan tebal sampel uji 
papan komposit kemudian meletakkan pada mesin uji universal (universal testing 
machine) dengan jarak sangga 15 cm (L) lalu memberikan beban ditengah-tengah 
jarak sangga dengan kelipatan 0,5 kg, 1,0 kg, 1,5 kg dan seterusnya bersamaan 
dengan membaca penunjukan jarum pada alat pengukur defleksi sampai mencapai 
batas elastis papan komposit. Setelah diperoleh selisih beban dengan defleksi 
kemudian menghitung nilai MOE dengan persamaan 2.5. 






Berdasarkan hasil pengujian sifat mekanik papan komposit yaitu uji kuat 
lentur (MOE) diperoleh nilai MOE terendah yaitu 2490,02 kgf/cm2 pada sampel uji 
C dengan konsentrasi komposisi bahan (D30:P70)%  dan nilai MOE tertinggi yaitu 
3827,97 kgf/cm2 pada sampel uji B dengan komposisis bahan (D70:P30)%. 
Pemberian beban pada pengujian dapat dilihat sampel B dapat menahan beban 
sampai batas elestisitas sebesar 9,3 kg dengan defleksi paling kecil yaitu 9,81 cm 
sehingga dapat disimpulkan sampel B lebih kuat dari sampel A dan C. Hal ini juga 
berhubungan dengan sifat fisis papan seperti kadar air. Semakin rendah kadar air 
maka unsur-unsur penyusun semakin kaku. 
Papan komposit sampel C memiliki nilai MOE terendah dilihat pada saat 
pengujian nilai defleksinya paling besar yaitu10,74 cm pada beban yang paling 
ringan diantara kedua sampel lainnya yaitu 7,1 kg. selain itu, nilai MOE sampel C 
yang rendah terjadi karena dipengaruhi oleh kadar air yang tinggi sehingga tingkat 



























Dari grafik 4.5 dapat pula dilihat bahwa pada pengujian keteguhan lentur 
statis (MOE) diperoleh nilai berkisar antara 2490,02 kgf/cm2-3827,97 kgf/cm2. 
Ketiga sampel tidak memenuhi standar yang dipersyaratkan JIS A 5908-2003 yaitu 
minimal 20000 kgf/cm2. Sekalipun nilai MOE yang dihasilkan belum memenuhi 
standart namun hasil yang diperoleh lebih baik dari penelitian Muldatulnia (2016) 
dimana nilai MOE maksimalnya yaitu 3448,37 kgf/cm2. Pada grafik 4.5 dapat 
dilihat bahwa penambahan jumlah serat kulit durian berpengaruh pada nilai MOE. 
Semakin banyak konsentrasi serat kulit durian maka nilai MOE juga semakin besar.  
b. Tahap pengujian nilai keteguhan lentur patah/Modulus of Repture (MOR) 
Pengujian MOR dilakukan dengan melanjutkan pengujian MOE dengan 
sampel uji yang sama sampai patah lalu mencatat hasil pengamatan dan menghitung 
nilai MOR dengan persamaaan 2.6. Hasil pengujian nilai MOR dapat dilihat pada 
grafik 4.6  































Berdasarkan data hasil pengujian diperoleh niai MOR berkisar antara 
37,42 kgf/cm2-48.65 kgf/cm2 dimana nilai MOR paling rendah adalah sampel 
C(D30:P70) dan nilai MOR paling tinggi terdapat pada sampel uji A(D50:50). Nilai 
MOR sampel A memiliki nilai yang paling tinggi karena dilihat dari nilai kerapatan 
yang juga paling besar sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan nilai kerapatan 
diimbangi dengan meningkatnya nilai MOR. Pada sampel B dan C dapat dilihat 
sampel B diperoleh nilai MOR lebih besar karena memiliki komposisi serat kulit 
durian yang lebih besar dan kadar air yang kecil. Tingginya kadar air dapat 
memperlemah kekakuan dan ikatan bahan penyusunnya sehingga nilai MOR 
sampel C lebih yang diperoleh paling rendah karena nilai kadar airnya lebih tinggi.  
Pada pengujian keteguhan lentur patah (MOR) diperoleh nilai berkisar 
antara 37,42 kgf/cm2-48,64 kgf/cm2. Ketiga sampel tidak memenuhi standar MOR 
yang dipersyaratkan JIS A 5908-2003 yaitu minimal 80 kgf/cm2.  Penambahan 
jumlah serat kulit durian berpengaruh pada besar nilai MOR. Semakin banyak serat 
kulit durian maka nilai MOR semakin besar namun pada grafik 5.6 konsentrasi 
D70:P30 memiliki nilai MOE lebih kecil dari sampel A dikarenakan tidak 
seragamnya ukuran tebal dan lebar setiap sampel. Ukuran lebar dan tebal sampel B 
lebih besar sehingga nilai MOR yang diperoleh lebih kecil tetapi jika dilihat dari 
perubahan defleksi saat beban maksimum maka sampel B lebih kuat karena dapat 
menahan beban yang lebih besar bahkan sama dengan sampel A namun defleksi 
yang dihasilkan lebih kecil. 
Berdasarkan  penelitian yang telah diperoleh pada semua parameter 























































Nilai kerapatan yang diperoeh pada peneitian ini berkisar antara 0,687 
gr/cm3-0,819 gr/cm3,  nilai kadar air papan yang dihasilkan berkisar antara 
11,514%-12,108%, niai daya serap air yang diperoleh berkisar antara 190,41%-
221,03% dan nilai pengembangan tebal yang diperoleh berkisar antara 108,916%-
170,206%. Sedangkan sifat mekanik meliputi pengujian modulus elastisitas (MOE) 
dan modulus patah (MOR). Nilai MOE yang diperoleh berkisar antara 2490,02 
kgf/cm2-3827,97 kgf/cm2 dan untuk MOR diperoleh nilai 37,42 kgf/cm2-48,64 
kgf/cm2. Hasi penelitian ini menunjukkan bahwa pengujian sifat fisis kerapatan dan 
kadar air memenuhi standar yang dipersyaratkan JIS A 5908-2003. nilai daya serap 
air belum dipersyaratkan oleh JIS A 5908-2003, sedangkan nilai pengembangan 
tebal,  sifat mekanik MOE dan MOR belum memenuhi standar. dan pada nilai daya 
serap air belum dipersyaratkan oleh JIS A 5908-2003. 
5.2 Saran 
Saran yang bisa peneliti sampaikan untuk peneliti selanjutnya bisa 
menggunakan bahan baku yang berbeda atau perekat yang berbeda dan  
divariasikan jumlah perekatnya jika melakukan perbandingan variasi komposisi 





[JIS] Japanese Industrial Standard. 2003. Japanese Standar Association 
Particleboard. Japan: JIS A 5908-2003.  
Archila, Mayang, dkk. 2017. Kualitas Papan Komposit Limbah Kulit Batang Sagu 
(Metroxylon Sp) dan Plastik Polipropilena Berdasarkan Jumlah Lapisan 
Penyusun. Pontianak: Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura. Jurnal 
Tengkawang (2017)Vol. 7 (1) : 46 – 56. 
Bowyer JL, Shmulsky R, Haygreen JG. 2003. Forest Prod and Wood Sci. United 
Satets of America: Blackwell.  
Burmawi, dkk. 2014. Analisa Sifat Mekanik Material Komposit Serat Kulit Durian 
Matriks Polimer. Padang : 1Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknologi 
Industri Universitas Bung Hatta.  
Departemen Agama RI. 1996. Al-Qur’an Al-karim dan Terjemahnya. Semarang: 
PT. Karya Toha putra. 
Desi, Sri Nurahmani. 2016.Uji Kualitas Material Papan Komposit Bahan dari 
Serbuk Kayu dan Kertas Dengan Perekat Limbah Plastik. [skripsi]. Fakultas 
Sains dan Teknologi. UIN Alauddin Makassar. 
Djalal M. 1981. Pengaruh Orientasi Partikel dan Kadar Perekat Terhadap Sifat-
Sifat Flakeboard Dari Kayu Albazzia Dan Getah Perca [tesis]. Pasca 
Sarjana IPB Bogor.  
Febrianto, Fauzi, dkk. 2016. Sifat Fisis dan Mekanis Papan Partikel Bambu Betung 
dengan Perlakuan Perendaman Asam Asetat. Bogor: IPB Bogor. J. Ilmu 
Teknol. Kayu Tropis Vol.14 No.1 Januari 2016. 
Glan A., 2009. Adhesives and Adhesion, CHEM. NZ, No 71, pp. 17-27 
Hakim, Luthfi dan Fauzi Febrianto. 2005. Karakteristlk Fisis Papan Komposit Dari 
Serat Batang Pisanc (Musa sp) dengan Perlakuan Alkali. Bogor: Fakultas 
Kehutanan. IPB Bogor. Peronema Forestry Science Journal Vol.1, No.1, 
April 2005, ISSN 1829 634. 
Handayani, Arnis. 2016. Uji Sifat Fisis dan Mekanik Papan Komposit dari 
Campuran Serat Bambu dan Serbuk Gergaji Dengan Perekat Polyester 
Resin. [skripsi]. Fakultas Sains dan Teknologi. UIN Alauddin Makassar. 
Haygreen JG, Bowyer JL. 1996. Hasil Hutan dan Ilmu Kayu. Suatu Pengantar. 
Hadikusumo SA, penerjemah; Prawirohatmodjo S, editor. Yogyakarta: 
Gajah Mada University Press. Terjemahan dari: Forest Product and Wood 





Katsir, Ibnu. 2009. Tafsir Ibnu Katsir. Jilid 2, diterjemakhan oleh M. Abdul Ghoffar 
E.M. Pustaka Imam Asy-Syafi’i. 
Khotimah, khusnul, dkk. 2014.Komposit Serat Batang Pisang (SBP) – Epoksi 
Sebagai Bahan Penyerap Bunyi. Mataram: Program Pascasarjana. 
Universitas Mataram. Vol. 2, No. 4, Oktober 2014. 
Kusumaningrum, Ira dan Askan Malik. 2017. Pemanfaatan Serat Kulit Durian 
Khas Kecamatan Wonosalam Jombang sebagai Bahan Pengganti Serbuk 
Kayu pada Pembuatan Hardboard. Jombang: Jurusan Teknik Mesin, 
Fakultas Teknik Universitas Darul Ulum Jombang. Jurnal @Trisula LP2M 
Undar edisi 5 Vol. 1 Agustus 2017 ISSN. 2442-3238, e-ISSN. 2527-5364 
Kusumastuti, A., 2009. Aplikasi Serat Sisal sebagai Komposit Polimer. Jurusan 
Teknologi Jasadan Produksi, Universitas Negeri Semarang, Jurnal 
Kompetensi Teknik Vol. 1, No. 1, November 2009 27.  
Lestari S, Kartika IA. 2012. Pembuatan Papan Partikel dari Ampas Biji Jarak 
Pagar Pada Berbagai Kondisi Proses. JAII. 1(1): 11-17.  
Lisnawati. 2000. Biologi Serat Abaca dan Musa sp Lain Berdasarkan Sifat fisis 
ffimja dan Kelayakan untuk Bahan Baku Pulp dan Paper. Skripsi FMlPA 
IPB. Bogor. Tidak Dipublikasikan.  
Malau, Johanna Christina, dkk. 2015. Kualitas Papan Partikel Batang Pisang 
Barangan Berdasarkan Variasi Kadar Perekat Phenol Formaldehida. 
Program Studi Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara. 
Muldatulnia. 2016. Uji Sifat Fisis dan Mekanik Papan Komposit dari Campuran 
Jerami Padi dan Serat Sabut Kelapa Menggunakan Perekat Polyester. 
[skripsi]. Fakultas Sains dan Teknologi. UIN Alauddin Makassar. 
Nopriantina, Noni dan Astuti. 2013. Pengaruh Ketebalan Serat Pelepah Pisang 
Kepok (Musa paradisiaca) terhadap Sifat Mekanik Material Komposit 
Poliester-Serat Alam. Padang: Jurusan Fisika FMIPA Universitas Andalas. 
Jurnal Fisika Unand Vol. 2, No. 3, Juli 2013 ISSN 2302-8491. 
Pease, 1994) Pease D A, 1994. Panels : Product, Aplications and Production 
Trends. USA : Miller Freeman.  
Perdana, Ricky Aditya. 2018. Komposit Serat Bambu dengan Variasi Jenis Matriks 
sebagai Material Alternatif Peredam Suara. [skripsi]. Yogyakarta: Jurusan 
Teknik Mesin. Fakultas Saintek. Universitas Sanata Dharma. 
Pratiwi, Dara Fegi. 2015. Pembuatan Papan Partikel dari Bambu dengan Perekat 





Putra E. 2011. Kualitas Papan Partikel Batang Bawah, Batang Atas dan Cabang 
Kayu Jabon (Anthocephalus cadamba Miq.) [skripsi]. Fakultas Kehutanan 
IPB Bogor.  
Rahman, H. 2006. Pembuatan Pulp dari Batang Pisang Uter (Musa paradisiacal 
Linn. Var uter) Pascapanen dengan Proses Soda. [Skripsi]. Fakultas 
Kehutanan. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.  
Rossidy, Imron. 2008. Fenomena Flora dan Fauna dalam Perspektif Al-Qur’an. 
Malang: UIN Malang Press.  
Rowell, R.M. 1998. The State of Art and Future Development of Bio-Based 
Composite Science and Technology Toward the 21" Century. Dalam 
Proceeding of the Fourth Pacific Rim Bio-Com posite Symposium. 
November 2-5. Bogor. 
Sahara. 2016. Pengantar Fisika material. Makassar: Syahadah. 
Suciyanti, Henny, dkk. 2015. Evaluasi Nutrisi Limbah Kulit Durian (Durio 
zibethinus) yang Difermentasi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) 
pada Masa Inkubasi yang Berbeda. Bengkulu: Jurusan Peternakan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Bengkul. Jurnal Sain Peternakan Indonesia Vol. 10 
No 2 Juli-Desember 2015.   
Suherti, dkk. 2014. Sifat Fisik dan Mekanik Papan Partikel dari Kulit Durian 
(Durio Sp) dengan Konsentrasi Urea Formaldehid yang Berbeda. 
Pontianak: Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura. 
Supraptiningsih. 2012. Pengaruh Serbuk Serat Batang Pisang Sebagai Filler 
Terhadap Sifat Mekanis Komposit PVC – CaCo3. Yogyakarta: Balai Besar 
Kulit, Karet dan Plastik. Vol.28 No.2 Desember Tahun 2012 : 79-87.  
Yunita, Devi dan Alimin mahyudin. 2017. Pengaruh Persentase Serat Bambu 
terhadap Sifat Fisik dan Mekanik Papan Beton Ringan. Padang: Jurusan 
Fisika FMIPA Universitas Andalas. Jurnal Fisika Unand Vol. 6, No. 4, 























A. Penentuan bahan yang digunakan 
Ukuran papan, panjang (25 cm) lebar (25 cm) tebal (1 cm) = 625 cm3 
Kerapatan target = 0,7 g/cm3 







= 437,5gr  





















16% =×=  
% gram 
Durian  Pisang Perekat Durian Pisang  Perekat 
50 50 16 218.75 218.75 70 
30 70 16 131.25 306.25 70 
70 30 16 306.25 131.25 70 
Jumlah  656.25 656.25 210 
 
A. Data hasil penelitian 
D50= Serat kulit durian 50% 
D70= Serat kulit durian 70% 
D30= Serat kulit durian 30% 
P50= Serat batang pisang 50% 
P30= Serat batang pisang 30% 





1. Sifat fisis 
a. Nilai kerapatan 
Sampel Massa (gr) 
Volume (cm) 
Panjang Lebar  Tinggi 
A(D50:P50) 
75.435 10.05 10.09 
0.898 
0.912 




66.019 10.02 10.45 
0.913 
0.91 




72.312 9.995 10.035 
0.894 
0.923 
72.28 9.995 10.025 
0.913 
0.914 
b. Nilai kadar air  










c. Nilai daya serap air 
















d. Nilai pengembangan tebal 
















2. Sifat mekanik (uji MOE dan MOR) 

















A(D50:P50) B(D70:P30) C(D30:70) 
0.5 0.73 0.96 0.66 
1.0 1.21 1.2 1.14 
1.5 1.58 1.46 1.45 
2.0 2.1 1.69 1.83 
2.5 2.38 2.01 2.23 
3.0 2.74 2.22 2.62 
3.5 3.1 2.48 3.09 





4.5 3.94 3.01 4.14 
5.0 4.43 3.3 4.79 
5.5 4.93 3.6 5.54 
6.0 5.43 3.93 6.54 
6.5 6.14 4.33 7.95 
7.0 6.88 4.75 10.74 
7.5 7.75 5.22  
8.0 8.77 5.82  
8.5 10.13 6.57  


















A. Sifat fisis 
D50= serat kulit durian 50% 
D70= serat kulit durian 70% 
D30= serat kulit durian 30% 
P50= serat batang pisang 50% 
P30= serat batang pisang 30% 













Volume (cm3) Kerapatan 
(gr/cm3) Panjang Lebar Tinggi 
A 75.426 10.030 10.090 0.910 0.819 
B 65.994 10.235 10.240 0.917 0.687 
C 72.296 9.995 10.030 0.911 0.792 
 





















Sampel ∆Mku (gr) ∆mko (gr) KA (%) 
A(D50:P50) 75.426 67.539 11.679 
B(D70:P30) 65.994 59.180 11.514 





























Sampel ∆M1 (gr) ∆M2 (gr) WA(%) 
A(D50:P50) 17.48 56.11 221.03 
B(D70:P30) 20.49 59.51 190.41 
C(D30:P70) 20.06 62.14 209.76 


















Sampel ∆t1(cm) ∆t2(cm) TB (%) 
A(D50:P50) 0.996 2.691 170.206 
B(D70:P30) 1.038 2.176 109.591 
C(D30:P70) 1.024 2.140 108.916 
B. Sifat mekanik 

















































P∆  : Beban yang diberikan (kgf) 
Y∆  : Perubahan defleksi terhadap beban (cm) 
P  : Beban maksimum (kgf) 
L  : Jarak sangga (cm) 
d  : Tebal sampel (cm) 
b  : Lebar sampel (cm) 
Grafik hubungan antara perubahan beban dan perubahan defleksi ∆P/∆Y 
1. Sampel uji A(D50:P50)% 
Defleksi (mm) Defleksi (cm) Beban (kg) 
0.73 0.073 0.5 
1.20 0.12 1.0 
1.58 0.158 1.5 
2.10 0.21 2.0 
2.38 0.238 2.5 
2.74 0.274 3.0 
3.10 0.31 3.5 
3.51 0.351 4.0 
3.94 0.394 4.5 
4.43 0.443 5.0 







2. Sampel uji B(D70:P30)% 
Defleksi (mm) Defleksi (cm) Beban (kg) 
1.20 0.120 1.0 
1.46 0.146 1.5 
1.69 0.169 2.0 
2.01 0.201 2.5 
2.22 0.222 3.0 
2.48 0.248 3.5 
2.75 0.275 4.0 
3.01 0.301 4.5 
3.30 0.330 5.0 
3.60 0.360 5.5 
3.93 0.393 6.0 
 
























3. Sampel uji C(D30:P70)% 
Defleksi (mm) Defleksi (cm) Beban (kg) 
0.66 0.066 0.5 
1.14 0.114 1.0 
1.45 0.145 1.5 
1.83 0.183 2.0 
2.23 0.223 2.5 
2.62 0.262 3.0 
3.09 0.309 3.5 
3.57 0.357 4.0 
4.14 0.414 4.5 
 
 




































































A 9.25 9.17 9.2 0.92 51.33 51.43 51.12 5.13 12.312 9.40 2595.22 48.65 
B 9.26 9.13 9.42 0.93 51.35 51.34 51.45 5.14 18.5690 9.40 3827.97 47.90 
C 9.26 9.1 9.28 0.92 51.21 51.13 51.09 5.11 11.804 7.22 2490.02 37.42 
 
Keterangan: 
A : Komposisi sampel (D50:P50)% 
B : Komposisi sampel (D70:P30)% 
C : Komposisi sampel (D30:P70)% 
d : Tebal (cm) 
b : Lebar (cm) 
∆P : Perubahan beban (kg) 
∆Y :Perubahan defleksi (cm) 
MoE : Modulus Elastisitas (kgf/cm2) 













Tabel : Kegiatan pelaksanaan penelitian 
No Jenis Kegiatan Bulan Tempat  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  
1 Studi Literatur             Makassar 
2 Pemantapan rencana kegiatan             Makassar 
 survey lapangan             Lab. Pemanfaatan dan 
pengolahan limbah hasil hutan 
 persiapan bahan             Majene 
 pembuatan papan/pengambilan 
sampel/pengujian sampel 
            Lokasi 
 Pengolahan data dan interpretasi              Lab. Optik 



























































B. ALAT PEMBUATAN PAPAN PARTIKEL 
 
Gambar 7. Plat seng 
 
       Gambar 9. Aluminium foil 
 
Gambar 11. Wadah pencampuran 
 
Gambar 13. Gelas plastik 
 
Gambar 14. Pengaduk perekat 
 
Gambar 8. Cetakan 25 cm x 25 cm 
 
Gambar 10. Stik ukuran 1 cm 
 
Gambar 12. Neraca analitik dan  
wadah timbangan 
 









Gambar 16. Mesin UTM 
 
Gambar 18. Mistar  
 
Gambar 20. Jangka sorong 
 
Gambar 17. Micrometer digital 
 
Gambar 19. Timbangan digital 
 
Gambar 21. Mikrometer sekrup 
 





D. Bahan papan partikel 
 
Gambar 23. Serat batang pisang 
 
Gambar 25. Polyester resin 
 
Gambar 24.Serat kulit durian 
 





E. Proses pembuatan papan komposit 
 
Gambar 27. Penimbangan bahan baku 
 
Gambar 29. Pencampuran bahan 
 
Gambar 31. Pengepresan 
 
Gambar 28. Penimbangan perekat 
 
Gambar 30. Pencetakan sampel 
 
Gambar 32. Mengeluarkan sampel  
 





F. Pengujian sampel 
1. uji kerapatan 
 
Gambar 34. Penimbangan massa 
sampel 
 





2. Uji kadar air 
 
 
Gambar 36. Penimbangan massa awal 
 
 
Gambar 37. Pengovenan 
 






3. Uji daya serap air 
    
 
Gambar 39. Penimbangan massa awal 
 
Gambar 41. Pemerasan sampel 
 
Gambar 40. Perendaman sampel 
 






4. Uji pengembangan tebal 
 
Gambar 43. Pengukuran tebal awal 
 
Gambar 45. Pemerasan sampel 
 
Gambar 44. Perendaman sampel 
 





5. Pengujian sifat mekanik
 
 
Gambar 47. Pengukuran dimensi sampel 
 
Gambar 48. Pengujian nilai 
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